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Abstract: Bitter melon (Momordica charantia L.) contains flavonoid, saponin, alkaloid, polifenol,
momoridicin, cucurbitacin glycoside and charantin. This study aims to determine the hair tonic formulation
of bitter melon leaves extract and evaluate its physical stability. The hair tonic formulation was made bitter
melon leaves ethanol extract variation concentration i.e FI 3 gram, FlIl 6 gram and FIll 9 gram,VCO,
menthol, propylene glycol, tween 80, nipagin, nipasol and distilled water. Hair tonic physical stability test
was cariied out for 12 days of storage and determined for organoleptic test, homogeneity, pH test and
viscocity. Organoleptic test result showed FI, Fll, Flll were slightly green, green intense green colour
respectively, characteristic odor, and liquid form. The homogeneity test of the 3 formulas showed
homogeneous results, the pH test of FI, FIl and FlIl had pH values of 6, 6 and 7. The viscosity test results
obtained values of 12.5 cP, 11 cP and 11.50 cP. Formula Il gives the best formula results with physical
characteristics of green colour, characteristic odor, homogeneous, pH 6 and viscosity value of 11 cP.
Keyword: hair tonic, pare leaves, Momordica charantia, physical stability test.

Abstrak: Daun pare (Momordica charantia L.) memiliki kandungan flavonoid,saponin, alkaloid, polifenol,
momordicin, glikosida cucurbitacin dan charantin yang berkhasiat dalam pengobatan. Ekstrak daun pare
konsentrasi 10% mampu menyuburkan rambut kelinci. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
formulasi terbaik sediaan hair tonic ekstrak daun pare dan uji stabilitas fisik. Formulasi hair tonic dibuat
dengan ekstrak etanol daun pare bobot 3, 6 dan 9 gram dengan penambahan VCO serta bahan tambahan
meliputi etanol 96%, menthol, nipagin, nipasol, propilenglikol, tween 80 dan akuadest. Pengujian stabilitas
fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, uji pH, dan viskositas. Pengujian dilakukan sebelum dan
sesudah cycling test pada suhu 40°C selama 24°C jam dilanjutkan suhu 4°C selama 24 selama 12 hari.
Hasil pengamatan organoleptis untuk ke-3 formula (FI, FlI, FIII) berturut-turut warna sedikit hijau, hijau dan
hijau pekat. Uji homogenitas ke - 3 formula menunjukkan hasil homogen, uji pH ke-3 formula memiliki nilai
pH 6, 6 dan 7. Hasil uji viskositas diperoleh nilai 12,5 cP, 11 cP dan 11,50 cP. Formula Il memberikan hasil
formula terbaik dengan karakteristik fisik warna hijau, bau khas, bersifat homogen, pH 6 dan nilai viskositas
11 cP.

Kata kunci: hair tonic, daun pare, Momordica charantia, stabilitas fisik

PENDAHULUAN

Rambut rontok atau alopecia merupakan
kondisi kelainan di mana jumlah rambut lebih
sedikit dari normal dan muncul penipisan di
kelapa. Rambut rontok disebabkan oleh bakteri,
virus, rendahnya hormon estrogen ataupun
stress oksidatif (Hidayat et al, 2020).
Pencegahan kerontokan rambut dilakukan
dengan sediaan topikal. Hair tonic adalah
sediaan kosmetik bentuk cair yang tersusun oleh
campuran bahan kimia dan atau bahan lainnya
yang digunakan untuk membantu menguatkan,
memperbaiki pertumbuhan dan atau menjaga
kondisi rambut. Hair tonic banyak menjadi pilihan

untuk pencegahan kerontokan rambut karena
penggunaannya mudah, cepat meresap dan
tidak menimbulkan rasa lengket di kulit kepala
(Defig et al., 2021). Kandungan utama hair tonic
yang beredar di pasaran saat ini berupa zat
sintesis minoxidil. Minoxidil banyak dipakai
sebagai obat topikal pada kulit kepala untuk
mengurangi kerontokan (Bassino et al., 2020).
Penggunaan minoxidil memiliki efek samping
yaitu menyebabkan alergi, sakit kepala, edema,
gatal-gatal dan hipotensi (Jubaidah et al., 2018).
Pemilihan bahan alam sebagai zat aktif dalam
sediaan hair tonic dapat menjadi upaya
menurunkan efek samping penggunaan sediaan
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topikal berbahan minoxidil.

Secara empiris daun pare telah
digunakan masyarakt untuk penyubur rambut
(Kanedi, 2022). Daun pare mengandung
senyawa flavonoid yang terbukti berkhasiat
bakterisida dan antivirus pada kulit kepala
sehingga akan mencegah kerontokan. Daun pare
memiliki kandungan flavonoid,saponin, alkaloid,
polifenol, momordicin, glikosida cucurbitacin dan
charantin yang berkhasiat dalam pengobatan
(Liu et al., 2024). Penelitian (Setiawan & Victor
Purba, 2023) menyatakan bahwa ekstrak daun
pare konsentrasi 4% mampu menyuburkan
rambut kelinci New Zealand. Fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat dan fraksi air daun pare
konsentrasi 40% juga terbukti memiliki aktivitas
sebagai penumbuh rambut kelinci (Gelian & Umi
Nurlila, 2024) Formulasi ekstrak etanol daun
pare konsentrasi 12% menjadi sediaan pomade
memiliki aktivitas penumbuh rambut tikus putih
jantan (Rasyadi et al., 2021). Oleh karena itu
penelitian bertujuan untuk mencari formula hair
tonic terbaik dan uji stabilitas fisik selama 12 hari.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan adalah maserator,
neraca analitik (Ohaus), blender (Philips),
pengaduk kayu, ayakan, oven, lemari pendingin
(Glacio), peralatan gelas (Pyrex), pipet tetes,
cawan porselin, kertas saring, mortir, stamper,
pot salep, penangas air, pH universal, cawan
petri, gelas arloji, tampah, kain hitam,
thermometer, aluminium foil, botol coklat, corong,
Viskometer Brookfield. Bahan yang digunakan

adalah daun pare (Momordica charantia L), VCO
(Virgin Coconut Oil), akuadest, ethanol 96%,
propilen glikol, Coconut Oil), aquadest, etanol
96%, propilen glikol, nipagin, nipasol, tween 80,
menthol (Brataco).

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan rancangan Post Test Only
Design.

Pengumpulan daun dan pembuatan simplisia

Daun pare diperoleh dari daerah
Gedongan Lor,  Wedomartani, Sleman.
Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium

Sistematika  Tumbuhan  Fakultas  Biologi
Universitas Gadjah Mada.
Sebanyak 850 gram daun segar

berwarna hijau cerah dibersihkan dengan air
mengalir dan dipotong-potong. Daun selanjutnya
dikeringkan di bawah sinar matahari ditutup kain
hitam. Daun yang telah kering diserbuk dan
diayak dengan ayakan 20/40. Serbuk selanjutnya
diekstraksi dengan metode maserasi.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pare

Serbuk daun pare bobot 350 gram yang
telah lolos ayakan 20/40 dimasukkan ke dalam
wadah maserasi dan ditambah etanol 96%
(1:10). Serbuk dimaserasi selama 3 hari sambil
diaduk kemudian diambil filtratnya. Residu
ampas diremaserasi selama 2 hari. Maserat
disatukan dan diuapkan pelarutnya sampai
diperoleh ekstrak kental.
Pembuatan Hair Tonic Ekstrak Daun Pare
dengan VCO

Tabel 1. Formula Hair Tonic Ekstrak Etanol Daun Pare

Bobot
Bahan F1 F2 F3
Ekstrak daun pare (gram) 3 6 9
VCO (ml) 5 5 5
Menthol (gram) 0,1 0,1 0,1
Tween 80 (gram) 2 2 2
Etanol 96% (ml) 30 30 30
Propilenglikol (gram) 15 15 15
Nipagin (gram) 0,25 0,25 0,25
Nipasol (gram) 0,25 0,25 0,25
Aquadest (ml) Ad 100 Ad 100 Ad 100

Pembuatan sediaan hair tonic ekstrak
daun pare dengan variasi konsentrasi ekstrak 3
gram, 6 gram dan 9 gram. Tween 80 dimasukkan

kedalam mortir ditambahkan aquadest diaduk
hingga homogen. Nipagin, nipasol dan menthol
dilarutkan dalam etanol 96% sampai larut,
kemudian ditambahkan propilen glikol sedikit demi
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sedikit dan aduk sampai homogen. Ekstrak daun
pare ditambahkan dan tambahkan sebagian
akuadest. VCO dimasukkan dan aduk sediaan
sampai homogen.

Evaluasi fisik sediaan hair tonic
Evaluasi sediaan dilakukan terhadap karakteristik
fisik meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji
pH, dan uji viskositas.
Uji organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan melalui
pengamatan pancaindera untuk mengamati
perubahan-perubahan warna, bau, bentuk dan
tekstur sediaan yang terjadi.
Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara dua
keping kaca atau bahan transparan lain yang
cocok diolesi hair tonic, kemudian diratakan
dan diamati apakah terdapat partikel yang
tidak merata.

HASIL PENELITIAN

Bahan berkhasiat utama yang digunakan
dalam penelitian adalah daun pare. Pembuatan
ekstrak daun pare dengan metode maserasi
dengan cairan penyari etanol 96%. Metode
maserasi sesuai untuk zat aktif yang tidak tahan
pemanasan. Daun pare mengandung

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH
universal yang dimasukkan ke dalam sampel.
serta dilihat perubahan warnanya pH
universal. pH sediaan sesuai SNI 16-4955-
1998 yaitu 3,0-7,0.

Uji Viskositas

Pengujian viskositas menggunakan
viskometer Brookfield dengan spindle ukuran o
dan rpm 1.5. Nilai syarat viskositas yaitu 5 cP
(SNI 16-4955-1998)

Uji stabilitas

Uji stabilitas dilakukan dengan metode cycling
test. Satu siklus meliputi penyimpanan pada
suhu pada suhu 40°C selama 24°C jam
dilanjutkan suhu 4°C selama 24 sebanyak
enam siklus. Evaluasi fisik dilakukan sebelum
dan setelah cycling test

flavonoid,saponin, alkaloid, polifenol, momordicin,
glikosida cucurbitacin  dan charantin yang
berkhasiat dalam pengobatan. Pembuatan
sediaan hair tonic ekstrak etanol daun pare
dengan variasi bobot ekstrak 3 gram, 6 gram dan
9 gram

Flll
| |

Gambar 1. Formula Hair Tonic Ekstrak Etanol Daun Pare
Keterangan:
F1: Formula hair tonic dengan bobot ekstrak 3 gram
FII : Formula hair tonic dengan bobot ekstrak 6 gram
FIIl: Formula hair tonic dengan bobot ekstrak 9 gram

Evaluasi fisik sediaan hair tonic
Evaluasi sediaan hair tonic dilakukan terhadap

karakteristik fisik meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH,dan uji viskositas
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Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Sebelum Dan Sesudah Cylcing Test

Formula Pengamatan Hasil
Sebelum Sesudah
Bentuk Cair Cair
Formula | Bau Khas ekstrak Khas ekstrak
Warna Hijau (+) Kuning
Bentuk Cair Cair
Formula Il Bau Khas ekstrak Khas ekstrak
Warna Hijau (++) Hijau (++)
Bentuk Cair Cair
Formula 11l Bau Khas ekstrak Khas ekstrak
Warna Hijau (+++) Hijau (+++)
Keterangan:
+ : Sedikit Hijau
++ : Hijau
+++ : Sangat Hijau
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Sebelum Dan Sesudah Cylcing Test
Formula Hasil
Sebelum Sesudah
Formula | Homogen Homogen
Formula Il Homogen Homogen
Formula Il Homogen Tidak homogen
Tabel 4. Hasil Uji Ph Sebelum Dan Sesudah Cylcing Test
. Hasil
Formula Referensi SNI Sebelum Sesudah
Formula | 3,0-7,0 6,0 6,0
Formula Il 3,0-7,0 6,0 6,0
Formula Il 3,0-7,0 7,0 7,0
Tabel 5. Hasil Uji Viskositas
Formula Referensi SNI Hasil
Formula | <5 cps 12.50 cps
Formula Il <5 cps 11 cps
Formula lll <5 cps 11.50 cps
PEMBAHASAN

Pembuatan hair tonic pada penelitian ini
menggunakan daun pare (Momordica charantia).
Ekstrak daun pare mengandung flavonoid,
saponin, alkaloid, polifenol, = momordicin,
glikosida cucurbitacin dan charantin yang
berkhasiat dalam  pengobatan.  Alkaloid,
flavonoid, dan terpenoid merupakan senyawa
yang berperan memperbesar folikel rambut
sehingga memperpanjang fase pertumbuhan
rambut (Jain et al., 2015). Senyawa polifenol dan
flavonoid juga berkhasiat antioksidan yang akan
melindungi folikel rambut dari stress oksidatif
sehingga akan mencegah kerontokan serta
melindungi kulit kepala (Saansoomchai et al.,
2018; Trakoolthong et al., 2022)

Pembuatan sediaan hair  tonic
menggunakan bahan tambahan antara lain:

VCO, etanol 96%, menthol, tween 80, propilen
glikol, nipagin, nipasol dan akuadest. VCO
berfungsi sebagai bahan aktif pendukung. VCO
memiliki fungsi pencegah kerontokan rambut dan
melindungi rambut. Etanol berfungsi sebagi
pelarut ekstrak daun pare, metil paraben dan
menthol. Ethanol juga mampu meningkatkan
penetrasi sediaan ke dalam kulit. Tween 80
dalam formulasi akan meningkatkan kelarutan
bahan-bahan. Propilenglikol berfungsi sebagai
pelembab. Propilenglikol juga mampu
mengawetkan sediaan, penstabil, desinfektan,
menaikkan kelarutan ekstrak, dan kosolven yang
dapat larut dalam air. Propilenglikol bersifat
mudah menyerap uap air udara sehingga perlu
disimpan dalam wadah terlindung dari udara dan
sinar matahari. Nipagin dan nipasol digunakan
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sebagai pengawet karena sediaan berasal dari
bahan alam serta mengandung akuadest.
Sediaan bahan alam dan beberapa suspensi
merupakan medium atau sumber makanan yang
baik untuk pertumbuhan mikroorganisme.
Penggunaan menthol akan memberikan efek
dingin di kulit kepala dan juga memberikan bau
segar.

Sediaan hair tonic ekstrak daun pare
merupakan memiliki bentuk cair, warna hijau dan
bau khas. Semakin tinggi bobot ekstrak dalam
formula maka warna sediaan semakin pekat dan
kekentalan meningkat. Uji stabilitas fisik selama
6 siklus menunjukkan sediaan formula Il dan 1l
tidak ada perubahan bau, warna dan konsistensi,
sedangkan pada formula | terjadi perubahan
warna menjadi kuning. Hal ini kemungkinan
terjadi proses oksidasi selama penyimpanan
sehingga mempengaruhi perubahan warna
formula I.

Uji homogenitas

Homogenitas sediaan berkorelasi
dengan kandungan bahan aktif yang setara untuk
setiap pemakaian sehingga berpengaruh
terhadap efektifitas terapi. Uji homogenitas
diamati dari adanya butiran kasar pada sediaan.
Hasil evaluasi homogenitas terhadap tiga formula
didapat sediaan hair tonic yang homogen setelah
pembuatan. Uji stabilitas fisik menunjukkan pada
formula Il (bobot ekstrak 9 gram) memberikan
hasil tidak homogen setelah penyimpanan pada
siklus ke-6. Hal ini kemungkinan disebabkan
perubahan suhu menyebabkan terbentuknya
endapan sehingga sediaan menjadi tidak
homogen.

Uji pH

Kulit memiliki pH antara 4,5-5,5 (Permadi
dan Mugiyanto, 2018) dan menurut SNI Nomor
16-4955-1998 pH sediaan hair tonic 3-7. Apabila
hair tonic memiliki pH asam maka akan
mengiritasi kulit, sedangkan pH yang terlalu basa
menyebabkan kulit menjadi kering (Indriyani et
al., 2021). Hasil uji stabilitas fisik menunjukkan
bahwa sediaan FI, Fll dan FllIl memberikan pH
stabil pada hari ke-1 pembuatan sediaan dan
setelah cycling test. Ketiga formula memenuhi
syarat pH sehingga aman digunakan untuk kulit.
Uji Viskositas
Uji viskositas digunakan untuk menilai
kekentalan sediaan. Syarat nilai viskositas
adalah kurang dari 5 cPs. Uji viskositas pada
penelitian ini menggunakan viskometer
Brookfield  spindle ukuran O dan rpm 1.5.
Pengujian nilai viskositas sediaan memberikan
hasil untuk FI, FIl, Flll berturut-turut yaitu 12.50
cPs, 11 cPs dan 11.50 cPs. Bobot ekstrak dalam

sediaan serta pemilihan spindle dan kecepatan
akan memberikan pengaruh terhadap
pengukuran nilai viskositas. Uji viskositas
sediaan hair tonic umumnya menggunakan
spindle no 6.1 dengan kecepatan 30 rpm

SIMPULAN

Sediaan hair tonic ekstrak daun pare
dengan variasi bobot 3, 6 dan 9 gram memenuhi
syarat pada uji organoleptis, pH dan
homogenitas. Formula dengan bobot ekstrak 6
gram dan 9 gram memiliki stabilitas sediaan yang
baik setelah dilakukan penyimpanan dengan
metode cycling test selama 12 hari.
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